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A. LAPORAN HASlL PEMELlTiAN 
RINWSAN 
Tujuan jangka panjang dark penelitian ini adalah rmendukung 
kebiiakan gemerintah untuk mengurangi import dan lnentngkatkan ekspon 
non'migai dengan menampilk& ka6ktehstik genetik dari udang putih 
(Penaeus vennnmeq, sehingga produk ini bisa dlhasilkan di lndonesig 
dengan kuarlitas yang Wak kalah dengan produk impon. Target khusus 
yang ingin dicapd pa& penelitian tahun W u a  ini adalah mmperoleh 
pole atau karakfnhtik genetik udang putih (Penmw vbfmrnei) filial 2 
(F2) mrh membandlngkannya dangan fillal 1 (FI). Latar belakang dari 
penelltian In1 adalah mudah tersarangnya lndwk ttdmg ketika sudah pada 
tahap F2 dan seterusnya, Manfaat dari penslitlen ini adelah untuk 
memberlkan informasi kepada para pembudidaya udang tentang kualitas 
udang alihat dari karaktaristik genetiknya, sahingga pemillhan Eerhadap 
induk udang bka dilgkukan ~ecara l&ih optimal. Manfaat yang kedua 
adakah unt9k para pengusaha udang tentang pala genetk udang pada 
tlllaH dam 2. 
Metode y g n ~  digunakan adalah analisis mitokondria DNA dengan 
PCR-RFLP. Rlncian kegiatan yang dilakukan meliputl : smplirq induk 
udang putlh (Penaeus vannemel) dan lnduk udang windu (&neeus 
monodon), ekstraksi DNA, amplifikasi PCR menggwnakan univgrsal 
primer COIL-COlH dan analisa restriksi, pengamatan single stqh 
menggunakan elektroforesis gel agarose, pewamaan denqan Etw, 
pemotongan PCR product, pewamatan hasib dibawah tmne&unin;ifor, 
pendokumentasian. KaraMetistlk genetik ucLang F1 yang telah dierokh 
pada penelMan pada tahun pert;Elrra dan F2 yang akan diperoteh pada 
peneliian tahun kedua dibandingkan sehingga ditemukan faittpr pembeda 
ditiantara sampei tersebut. 
SUMMARY 
Long-ranee Tamet of this research is to s u m  pollcv ofgo.ernm-nt 
to lessen-irnpch and improve export of non migi i  pf&mi& &araeteristic 
of genetic of w h b  prawn malns (Peneeus VmnameJ), so that this product 
be yielded in tndonesia with high qualhty which do not fail with import 
prod& Spedel goals wishing to be reached at this mseamh is to get 
characmisiic or pattern of gsnetk white prawn (Penaeus Vannamer) Filial 
2 and were campared with filial 3 .  Benefit of M wearoh Is to give 
InfonnaUMI to all aquaoultol5st of p m m  oonwming metie characteristic 
pram, so that seWion to prawn malns can be done better. Second 
bsneRt is to all aqwculturist of prawn malnr m w r l n g  pattern of 
genetics mains on flilal 1 and 2. Method the wed is analysis of 
mitochondria D M  with PCR-RFLP. Detail of actiyrty which wver : white 


















amplifitiori use universally primary of COlLGOlH and analysis of 
miridon, perception of &in' mingle uae gel electroforeuls of a$arose, 
oatoratian with Em. cuttino PCR ~mduct. -&Ion of result by 
trardminstor, doc&entatlc%. characteristic df Genetik prawn of ~i 
which have been obtained at research at first year and of F2 to be 
obtained [at] m r c h  af compared to both year is 80 that found by 


















Dengm memanjatkan puji syukur kehadirat Alleh W, atas limpahan 
mhmat dan hldayahnya, sehlnggs tim penellti mampu rnenyelesaikan 
~brangkalrn k.glWn dalan mngka Penslltirm Htbah Bemlng Tahun Kedua 
dengan judul : KRRAKTERIWSI GENETIK UDANG PUTlH (Penaeus vansmer) 
PADA 2 FILIAL MENGOUNAKAN PCR-RFLP YANG D W L l S A  DEffiAN 
COIL-COIH PADA mt- DNA. 
PeneliUan hi dSbiayai deh Direktorat Penelibian dan Penpbdian Kepada 
Merjyarakat dengar Surat Perjanjlan Pelekaanaaru Hibah Penugasan penelltian 
Dssentrallsasl Nomor: 0174.0/023-04.2/XV/2006), tanggal 31 Deaember 2QO8 
dan bardasarkan SK Rektor Nornor : 147/SKE200B, tanggal 30 April 2009. 
Dlrektorat Jenderai Pendldikrwr TEnggi Departemen Pendidikan Nashnal. 
Penelitian tahun kedua ini bertujuan untuk mengkaraMerisaai DNA 
mitokondria Peneeus vrmamei sebagai bahan inforrnasi mengenei pola genetic 
udang pada katurunan kedua. Hasil pmeliian ini aka11 mebngkapi penelkian 
tahun I yang bartuJuan mngkarakterisavi DNA mfiokondria Peneeus vanamei 
pada keturunan pertama. 
Pada kegiatan ini penelit1 rnenyadari adanya keterbatasan dan 
kekurangan oleh sebab itu kcitik, saran atau penelitian lanjulan yang bartujuan 
mebngkapl has11 penelitian ini agar lebih aempwrna dan bemanfaat bag1 ilrnu 
pengetahuan sangat kami hawpkan. 
kkhlrnya kami mengucapkan bapyak tetimakasih kepada eemua pihak 
yang telah rnsmbantu war penelitian ini brselesaikan dengan baik. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
Udang adelah salah satu produk unggulan komoditi perikanan yang 
memUiki nth1 gizl yang Hnsg! dan banyak disukai oleh konsumen baik darl 
dalam maupun luar negeri. Kandungan gid yang terkandung pada udrrng 
sogar dalm 160 grem &st adalah : Protein 21 g, Lemak 0.2 g, Karbohkirat 
O.lg, W u m  138 mg dan Besi 8.0 me (Andlyan,200@). 
DWtapkannya udang sebagai salah satu kornodis ekspor perikanan 
primadona sangallah beralasan karena nilai ekspor yang relam tinggi. 
Kumng leblh 80 % pengidman udang dilakukan ke tujuan Jepang dan 
Amedka, ha1 in1 diperkfrakan pada umumnya masyarakat maju sudah 
metnsllki kegadaran yang tinggi untuk rnengkonsumsi rnakanan barprotein 
ttnggi. 
Beberapa keunggulan Litopmaeus vamm.aei (udang vannamei) 
adalrh produW%Isnya yang Unggi karena rnemiliki kelangsungan hidup 
IwW8/ mb) yang tinggi, lebih mudah dibudidayakan, waktu 
pmeliharaarmya lebih pendek dart relatif leblh tahan penyakit serta 
partwmbuhannya yang cepat, selain Ru juga tahan hldup pada kisamn 
~Unltm yang luer (Mi, 2007). Hal inl didukung olah pemyatsan Mudjiman, 
1982 bahwla dalam usatha pemelihaman udang aecara kornrniai yang 
diutamakan adalah udang uannamei selain udang wlndrr, mbab kedua jenis 
in1 yaw Msa mencapal ukumn besar dan dewasa in1 m M k I  pasaran ekspor 
Yaw balk 
Dhmpkm hesil produkai udang hi bisu mendongkrak W s a  
sronmlgas nqJara. Sorngal akhir Peb  Ill udang sudah m~oampllkan diri 
se-l awmber devisa ketujuh dalam urutan ekspar nomigas (Murtldjo, 
1989). Kontfiburi udang hasil budiflay8 terhedap ekpw had perikenan 
m a  tahun 2004 mencapai 87.917 ton d a w n  nihi 545.88 jute USD atau 
reldhr 70 % balk dalrrn volume ataupun Mlri drri  Botrl *par udlna 


















Untuk memenuhi kebutuhan yang tinggi tersebut salah satu upaya 
yartg dilakuken adalmh dengan meclingkatkan p r o d u k t i  udang yaitu 
dengan menglntroduhnl varietas unggut udang baru yang khan penyakit. 
Upaya ini juga biartujuan uMuk nremperlcaya den menambah altetnatif jenis 
udang budidaye yang pohnsiil untuk dikembangkan. Sehubungan dengan 
ha1 Webut diproduksi wrric,tas L. vann~mei yang diyakhi b k  meningkatkan 
gairah pertambakan udang menjadi prospektif kembali dan memperoleh hasil 
yang cukup memwskan selaim i$u juga dua komodirtae Ini masih merupakan 
konblktw yang patut diperhitungkan dalam petanannya menlngkatkan 
devisa non migeci. Setelah meblui serangkaian peneHDtian drrn kajian akhirnya 
pemerintah ssoera nrsmi melapas udang vannamei sebagai varietas unggul 
pada 12 Juli 2000 meldui SK Mentrl KP No. 4112001. 
Pennasalahan pada induk introdwksi yang diimpor dari negara lain 
adahh keterbatasan jumlah induk untuk usaha pembenihan yang disinyalir 
dapat menurunkitn keragamam genetik benih tunlnannya, apalagi dengan 
dilakukannya pemijahan berulang di hatchery (Haryanti et a/.. 2004). induk 
btroduksi jyg. fidak diketahui asal usulnya, twrunan ke berapa dalam proses 
wlekainya. 
Fakta yang & dl lapang adalah benih yaw berasal dad induk 
introduksi prnda ketu~nan 2 dan sete~snya mengalami penurunan kualbtas 
terukma resisteminya terhadap penyakit. Hal ini diiuga karena adanya 
pwbehan prodil gmUc pada individu baru yang dihasllkan oleh induk 
intmduksi tersebut yang disebabkan beberapa factor antara lain factor 
lingkungan. Kondisi yang ada sernlakin diperburuk dengan diikukannya 
pembuatan induk lokal hmil budidaya di tambak tanpa pemantauan mutu 
gonetiknya. sehingga akan sernakin menyebabkan tereduksinya keragaman 
genetic. Hal inileh yang memicu tingklinya tingkat kematian udang yang 
diaebabkan oleh penyakit. Akibat lebih jauh dari aktlvitas ini maka secara 



















Benih atau tndividu baru memilikl pola $enetic yang d i i ~ ~ n k a n  s-ra 
maternal pa& mItokondrla Deoksiribase Nucleic Acld (mt-DNA)nya. Maka 
untuk mengetahui parubahan profil genetic pada udang tian keturunannya 
diparlukan pendusuran pola mt-DNAnya. Korena sifat mt-DNA yang maternal 
atau dlturunkan OM induknya ternbut, maka menjadi satu-satunya cara 
untuk mencari pebdaan pda genetik dengan induknya . 
Penyakit merupakan suatu hasil interaksi antara inang (udang), jasad 
penyakit (patogen), dan ilngkungan. Jika ketiga faktor tersebut dapat 
dikendallkan, maka tidak akan menimbulkan penyakit. Sebalfknya, intereksi 
yang tldak sms i  akan menyebabkan stres pada udang, sehingga 
mekanisme m h a n a n  diri yang dimilikinya lnsnjadi lemah dan akhirnya 
mudah dimrang penyakit, Beberepa penyakit, terutama virus dan bakeri, 
mawakan jenb penyaklt yang sangat krbahaya bagi udang vannamei dan 
udang windu. Penyebaran penyakit virus dapat berlangsung secara wrtikai 
(dari induk kspada benih), horisontai (udang yang terserang ice wdang lain) 
dan gabuwan dari keduanya (Kordi, 2097). 
Suryani (2001) menyatakan bahwa lingkungan memiltkl pengaruh 
yang sangat besar terhadap Iajlu mutasl. Hal ini didukung oleh 3ukyai 
IZOOO)), bahwa penyebab anjioknya produksi udsng tersebut dlsebabkan oleh 
me.asohya kuailtalr lingkwngan sehingga rrcemiau penyebaran &ah 
penyakit. 
Usaha untuk menghasilkan udang dengan krHeria resisten terhadap 
penyakit twtmtu juga merupakan SO& usaha yang memerlukan waktu dan 
biap yang tinggl. Sehingga diperhukan suatu usaha agar bisa didapatkan 
informasi mengenai marka genetlk sebagaf sai9laR saW deaar geleksi individu 
agar bisa d idapwn induk dan benih udang yang baik secara fenotip dan 
WWP. 
Penelitian png mengangkat faIttor genetis dengan mabri knrstase 
(udang-udaqan) temtam udang windu dirasa meslh s a w t  kurang 
dlbsndi- komoditi pedkanan budidaya yang lain. Hal ini didukung oleh 


















geneb;k udang WU di Indonesia masih sangat langka. Mengingat komodtti 
udang windu dan udang vannamei rnesih mjad i  primadona yang 
dUharnpkan mampu mendongkrak devisa negara dari &eMM nonmigas, maka 
perlu dilakukan peneliuan untuk mtendapatkan data diversitas genetik rnt- 
DNA udang windu dan udang vannmei yang bermanfaat untuk penilaian 
kbunaguian lnduk dan selanjutnya dipakai panduan untuk prbaikan kvalitas 
g e w k  komodlti tenebut. 
1.2 Rumwan Masalah 
Permasalahan datam penelitian ini adalah : 
I. Bagalmanakah kamkteMk mt-DNA udang putih (Pemeus 
mqrnel) pada Fl sampai F2 
2. Bagajmanakah diversltas genetlk mt-DNA rnitokondria m p e l  


















BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Penaeus vannamei, adaEah species udang yang banyak mendominasi 
pleaalran Ekuador. Sedangkan asal-usul udang tersobut adalah dari negara 
Nikaragua Annerika Selatan (Anonymous, 2002). Pada awalnya udang 
tawbut rnempunyai OM name P. vannamei akan tetapi pada tahun 1997, 
Dr. Isabel Perez Forfante den Dr. Brian Kensley memberikan nama baru 
ysltu L. vanname/ mmpunyai ukuran yang lebih kectl daripada udang 
wlndu, dengan ketebFhon yaitu daya tahan tubuhnya yang telatif tinggi, kebih 
mudah dtbudldpyakan den daya kelanyswrgan hldup blsa mencapal rata-rata 
85 % dibandlngkan dengan udang drindu yang hanya rata-rata 50 %. Hal ini 
yang membuat budldaya semakin luas keluar dad negan asllnya, bahkan ke 
negafa China, Whnran, Malaysia dan Thailand (Anonymous, 2002). Udang 
,putlh Amerlka L. mnnamei merupakan salah satu pilihan jenls udang p n g  
d a m  dihudiiayakan di indonesla, selPln udang Mndu (P. monodon Fab.). Di 
Indonesia, W n g  L. vennamei lsbih dikenal dengap nama udang vannamei. 
Adapun menurut Halirnan dan Dian (2005), klastfikasi dari udang vannamei 
dengan unrtan &&a mama Filurn, Subfilum, Kelas, Ordo, Famifi, Genus dan 
Species yaw Wmpoda, Crustacea, Malaoostraca, Decapoda. Penaeldae, 
Lltopsnaeus dan L. vannamsi. Tubuh udang vannamei berwarna putih 
kekuning-kuningan dengan kaki bewma putih dan untuk bagian bawah 
rostrum udang beruwigi, dimana mempunyai 9 gerigl bagian atnrs dan 2 
gerigl bagian bmah (Cholik, dkk. 2005). Vannamei merniri WbuQ berbwku- 
buku dan aktivltas berganti kulit luar atau eksdceleton s;scem psriodik yang 
wring disebut dengan moutting. 
Tubuh luar udang terdiri dari Uua bagian yaltu bagian &pan yang 
digebut cephalofhorex yang terdiri dari kepala dan dada yarg menyafu, dan 
bagian beiakang (abdomen) yang rnernpunyai ekor di baglan belakangnya. 
Semus bagian badan beserta anggota-anggotanya tediri dari ruas-W. 


















sedangkan abdomen terdiri dari 6 ruas. Tiap ruas badan mempunyai 
anggota badm ymg beruas-ruas pula. Seluruh badan tertutup kerangka luar 
(eksogkeleton) yang tefbuat dari b&an c M n  yang mengeras, kecwli pada 
sambungan antar dw mas t u h h  yang brdekatan wnfuk rnemudahkan 
pergerakkan. 
Bagian thorax mecniliki beberapa anggola tubuh yang berpasangan, 
yakni sungut mini (antennufa), sungwt besar (antenna), rahang (mandibulla), 
dan 2 pasang alat pembantu rahaw (maxillae). Kepala udang vannamwi juga 
dllengkapi dengan 3 pasang maxilliped yang berfidngsi untuk brenang dan 5 
p a m g  kaki hebalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda) yang berfungsi 
untuk berjaton dan rnambantlr proses makan ( A M ,  2003). Maxilliped sudah 
menualaml mocliflkesi dan berfungsi sebagai organ uWwk makan. SelaEn itu 
udang juga memilki endopodite atau kaki berjalan yang menempel pada 
awhalothorax yaw dihubungkan deh coxa. Bentilk peripda berwas-rwas 
yang berujwng di bagian dactylus. Dactylus ada yang berbentwk capit (mki 
ke-I, kaki ke-2 dan ke-3) dan tanpa capit (kaki ke-4 dm ke-5). Di anlara coxa 
dan dactylus, terdapat ruang yang hrturut-turut disebut basis, ischium, 
merus, dan aopw (Hallman dan Adijaya, 2005). 
Bagian abdomen memiliki lima pawng kaki renang (plaopoda) yang 
berfungsi untuk berenang dan sepasang sirip ekor (uropoda) yang rnernbantu 
gerakan melompat dan naik turun. Salah satu ujung sirip ekornya mernbentuk 
ujung ekor ygng dbbut dengan W o n .  Selain itu, di bawah pangkal ujung 
ekor terdapat anus untuk membuang katomn (Amri, 2003). 
2.2 Qaur Hidup dart Wkansn Udang 
Udang bemifat nokturnal, yaitu meiakukan aktivitas pada malam hari. 
Proses perlcawhan dltandai dengan loncatan betina secara t4ba-tiba. Pada 
saat rneloncet tersebut, betina mengeluarkan s e l 4  telur. Pada saat yang 
bomaan,  lrdang jantan mengeluarkan spenna sehhgga wl telccr don 
spenna berternu. Pmees perkawinan berlangsung Mta~ 1 menit. Sepesang 


















b u r  blur ymg masing-masing bwtk herdiameter 0,22 mm (Haliman dan 
AdYa~a, 2005). 
Dalam hidupnya udang melalui berbagai stadia yakni telur yang 
dlbuahi, neupiil, zoea, mysis, postlatva elan jwantle (!am) atau udang muda 
(pascalarva) dan udang dewsa. Stadia nauplii mengalami 6 kali 
metamorfosa, sedanglan zoea dan mysis masingmasing mengalami 3 kali 
perubahan M W k  (ChcJik, et el. 2005). 
Kebiasaan makan dan mra makan ffeeding and food habif) udang, 
-long W a n  omnlvor atau permakan segala (hewn den tumbuhan) 
(Kmdl, 2007). Pekan yanp dlberikan pacia Prdang benrpa pelet, dengan 
ukuran dan jumlah pakan disseuaikan dengan ukurein dan biomass udang 
yang dipelihafa. Hal ini perlu dllakukan sacara camat untuk mnghindari 
kelebihan paksn yang dapet menyebebkan penmaran air. Salah satu daktor 
muncuhya penyakit pada udang yaltu kondisi timgkungan ( k u a l i  air) yang 
bunlk. Menurut Wijayati dkk. (1996). udang yang sehat rnemiliki wame 
kotwn sepefti warna pelet yang d'brikan. 
Pada stad4 nauplfi , udang mPaih be~kurall 0,32-0.58 mm memUi 
sistem p e n m a n  yaw belurn sempwma dan nasih memilihi cadanDan 
r n a h n  berupa kuning telur sehingga pada stadre ini bnlh udeng belvrn 
nembutuhkan makanan dari luar (Haliman dam Adijaya, 2005). 
Setelah menjadl zoea, mereka mulai mencari makanan sebab 
pemaan makanannya sudah habis. Makanan zoea ini terdiri dari plankton- 
pbkton nabati, seperti Diatornae dam DinoflagellaQe (Suyanbo dan Mujiman. 
mo3j. 
Pada stadia mysis, benih sudah menyerupai bentuk udang yang 
dicirikan dengan sudah tertihat ekor kipas (uropods) dan ekar (@Ism). 
Ukuran udang berkisar 3.504,80 mnm. Pada tingkatan mysis, udang mulai 
suka makan N W n  hewani, seperti protozoa, rowem dan kin-lain (Suyanto 
dan Mujirrran, 2003). 
Pada stadi@ pssca lam, bsnih udang sudah tampak -perti udang 


















2006). Setelah mencapai tingkat pa- larva, selain maken planktan hewani, 
saperti protoma (Paramamiurn), mereka juga makan dr;ltomae sepertl 
Neulcula dan cyanophyceae sepertt 0scIIhtcvlo (Suyanfo dan Mwjiman, 
2003). 
2.3 Pen~adean lnckrk dan Sjetam Produksf Benih Udang 
Sumber induk benih udang dibedslkan menjadi dua mgcam, yaltu 
induk asal luar negeri (impor) dan induk hasil tmnannya atau turunan 
pertama (Fl). hduk impor: menghasilkan benih udang yeng disebut F1 atau 
kfrunan pertama. Wdang F1 d i i a n  dan menghasilkan turunannya (F2). 
Kedua jenis Wnih bmebb4 biasa ditebar dan diiudidayakan di tambak. 
Sitem produksi benih haruslah berdasarkan standar baku untuk 
l~dang tersebut, mlsalnya induk yang digunakan, metode pengadaan dan 
pengelolaan air, teknik pemeliharaan larva dan hal-ha1 lain yang berkaitan 
dengan kegiatan reproduksi benih (Kordi, 2007). 13(1<170 
Dalam prodvksi benih, keberhasilan domesdikasi rnembuka peluang 
dilakukan rekayasa genet* (impmvemenf genetic) sehingga saat hi mampu 
dihasilkan induk yam tahan penyakit alau specific Metogen resisten (SPR) 
dan induk bebas penyakit atau specific phatogen free (SPF). Keberhasilan 
mernproduksi induk SPR dan SPF memberi peluang memproduksi benih 
yang juga SPR dam SPF. Usaha memprodubi benur yacang baik dan what 
bisa ditempuh den& memperbalki mutu telur udang, rnsmperbaikt sistem 
pemeliharaan larva, dan memperbaiki pemelihataan pascalanla. Upaya 
perbailtan telwr yang dihasilkan oleh Sndwk udang dimulai sejak calon lnduk 
dipellhara di datam bek perkawinan (Nurjanah, 1990 rialram Amri, 2003). 
Kualitas larva dari udang yana telah dipijahkan lebih dari empat kali 
umumnya rendah. Llntuk rnenghindari ha1 ink seleksi calon indwk udang yang 
diWi atau dim sangatlah pmlting. Dengan demikian, keberhasllan 
pemijahan dan Kuali$ari larva yang dihmllkan terjamin. 
Menurut htalimgn dan Dm (2005), kriteria bnih y a q  btsrmutu bisa 


















b n l h  dad opgenhe pornit den patogen, W k  oac;at, Cubuh tidak puoat, 
gesl, mrespon cahsy9, dam bergemk aktif. 
2.4 Penpkit Udmg 
Penyakit merupakan salah satu faktor penting yaw dapat 
men-bkan kegagalan usaha budfdaya perlkanan. Beberepa Jenls 
penyakit yeng menyemg Mang disebabkan oleh parask, bakteri, jamur dan 
vhm. Paraalt mudah menyerang udang blle kuallta6 air kumng baik, tembma 
pods kondisf kandungan bahan organ& yang tinggi. P a m  akan mensmpel 
pada insang, kaki renang, dan kaki jalan. Pada kondisi yang lebih parah, 
paraait bisa menempel pada pernukean tubuh udang. Parasit akan terlepas 
dad tubuh udang Mla udang tersebut mengalami ganti kulit (mouItIng). 
Penyakit akibat bahrl yang perlu diwaspadai pada budiiya udang yaitu 
b a W  vlbrio yang menyebabkan penyakii yibdosis. Wala klinis yang bisa 
dilihat pada penyakit vibriosis yaitu, nafsu makan udang tuwn dan tfmbul 
wama rnerah pada tubuh udang. Penyebab penyakit yang lain adalah jamur 
rztau cendawon. I n M i  cendawan lebih wring menyerang tubuh udang 
bagIan luar, seperti h r a p s  dan insang bagian &lam. Umumnya, cendawan 
menyerang sebaQai hWi Wunder dari serangan utarna oleh bakterl atau 
v l ~ s  (Hallmam dan Dian, 2005). 
Salah aahr agen penyakit yang paling berbahaya adalah virus karena 
penularan virus sanQat cepat dan dapat mengaklbatkan kematian m a d  
bagi ikan maupun wdang. Virus resisten terhadap senywa bahan kimia 
tertentu atm antiMotik kamna partikei virus (vlrian) dl dalam re1 tubuh 
dilindungt oleh koagulasi protein plasha dan protein set (Putti, 2008). 
Weus mewpaken parasit obligate intrasellulrer, ukwan sangat Wl 
bergaris tengah Era-kira 10-20 mikro meter dan panjang 20-400 mikro meter. 
\Firus termasuk phage yaw naenyerang baMeri dan blue #men algae 
(Yanuhar, 2008). Beberapa penyakit udang yang dlsababkan oieh vlws 


















Teun Syndtnme Vima (TSV) dan Mito Spot Sy#dmme Wms (VVSSV) 
(Walknan dm Dian. 2005). 
2.S Tinjdauen tentang Wtakondria DNA (mt-DNA) 
MitokonUrie memiliki materi genetik sendlri yeng karakteristiknya 
berbeda dengan materi gsnetlk di nlrkleus. Mt-DNA sesuai dengan narnanya, 
meuwpakan rantal DNA ygng terletak di beglan sel yang bsmma 
rnkbkondrla. Mt-DNA memlliki clridrl yamg barbeda dad DNA nuklbus ditinjau 
dari ukuran, jlimlah gen, dan bentulmyya. Dia memtliki laju mutaai yang Pebih 
tinggi, yaitu sekii 10-11 kali DNA inti (Wallace et a/., 1997). Mt-DNA 
terdapat dalam j M a h  banyak (tebih dari 1000 kopi) dalam tiap sel, 
sedangkan DNA Rukleus hanya beiwmlah dua kopi. DNA nukhws 
rneNpakan hadl rekombinssi DNA kedua orang tua semenbra ml-DNA 
hanya dimriskan dad i h .  
Besar genom pada mt-DNA relatif kecil apabila dibandingkan dengan 
wnorn DNA pad8 nwkbus. Ukuran genom mt-DNA pada tiap-tiap organisme 
sangatlah bervariasi. Pada man& ukuran rnt-DNA adahh 16,6 kb, 
sedangkan pada Drosophile mekmog&w kurartg lebih 18,4 kb. Pada 
khamir, ukuran .genam relalif lebih besar yaitu 84 kb. 
Mt-DNA tidgk rnamiliki intmn dan semra gen pengode terletak 
berdarnpinw (Anderson et 81.. 1981, Wallace et el., 1992, Zeviani et el., 
1908). 
Daerah yang fidak mengode dari mt-DNA bentkuran 1122 bp, dimulai 
deri nukkotida 16054 hingga 576 dan terletak dlantara p n  tRNApro dan 
tRNAphe. Daemh ini rnengandung daerah yang memiliki variasi thggi yang 
disebut displacement loop (D-loop). D-loop rnerupabn daerah beruntai tiga 
(tripple stranded) unQi ketiga lebih dikenal sebagai 75 DM. D-loop rnaniliki 
dua daerah dengm laju polymorphism yang tinggi whtngga urutannya 
sangst bervarkral anw Indlvldu, yattu Hyperwriabls I (HVW d8n 


















polyrnorphiam yang paling Bnggi di dalam gsnom mt-DNA , MVSi pada urutan 
nukieotida 1802416383 dan HVSll yang terletak pada nukleotida 57-372. 
Dua daerah ini memilikl Mu mutasi yang bbih tinggl dari daerah pengode 
(Howell et el., 1998). 
Daerah non4adtng juga mengandung daerah pengontrol kmena 
mempunyaf atigfn of repllcotion unt* untai H (OH) dan promoter transkrlpsi 
untuk untai H dan L (PC dan PH). Selaln itu, ciaera non-coding juga 
mengandung tiga daerah lestarl yang disebut dengan consetved sequence 
block (CSB) I. 11, ill. Daerah yang lestari in1 diduga memilski peranan penting 
d a b  repllW mt-MJA (Anderson ef a/., 1981). Oleh karena slfatnya yang 
pofimrtik, daerah in1 sangat beragsm amr indtvjdu Mtapi mma untuk 
brabat yang ea$u garb keturunan ibu. 
Laju mutad *auh ini diketahui 133 generasi, jadi perubahan urutan 
nukleotida h a w  akon terjadi d a p  33 generasi (Hall, fgQ8j. Oleh kamne 
itu, daerah InE setfng dbnafisis dan sangat pentmg untuk digunakan dalam 
proses ideritbikasi individu. 
Diversitas genetik terdapat &lam empat Ikwet oyanisasi: di antara 
8 ,  dl antara popu!asi, dl dalam populasi dan dl dvliam 
indiWu.DWersitas di antara swies adaiah perbedaan di antara spesles , ini 
seringkali mudah diamati tanpa mengetahut kacylposisi gemya. Diversitas 
geWk di antan populasi dari suatu spesies juga sering sangat b a r .  Di 
dunla perlkanan mlsalnya ada berbagai macam kmoditi (udong, ikan), 
meskipun ini h d l  rekayasa ganetik. Dalam populaei kebanyakan populasi 
alami, perbedaan gwetik di antara individu wring juga betsar. Akhirnya 
divedbs genetik teniapat di dalam suatu individrr bibmana a& due alel 
untuk gen yang sama (perbedaan konf~urasi DNA yang menduduki lokus 


















B e m y a  d i i t a s  di dalam ouatu spesks tergantung pada jumlah 
hdWu, Wsam penyebaran geografinya, tingkat isolesf dari populasi dan 
rlstenr genefiknya. 
Peran pentlng juga dilakukan oleh pfotm-proses seleksi atami &n 
antmpogenik, sewta jUga hktor-faklor yang berpengaruh pada perubahan 
spasial dan temporal pala komposisi genetik dari a p w b  atau populasi. 
Diversltas genetik penting bagi kemampuan spesies dan populasi 
beradaptblsi terhadap perwbahan kontiii lingkungan dan karma itu 
merupakan petsyawtsn bagi kelangsungan hidupnya. 
Pada apesies yang berkembang biak secara seksual, setiap populasi 
Iokal rnengandung kmblnaal gen tertenlu. Jadl, soatu spestes merupakan 
kumpulan populad yang berbeda secara gmetik satu sama lain. Perbedaan 
genetik ini diwjudkan sebagai wrbedaan di antara pqpulasi dalam sifat 
morfdogi, fisialogi, kelakuanl, dan sejarah hidup ( f h  hisioly). Dengan kata 
lain, slfat-sifat genetik (genotipe) mernpengarvhi sifat-sifat yang 
diekspresikan (fenotipe). 
Seleksi alami' wda awainya bekeja pada level fenotipik, rnernihak 
kepada ahu tldak menguntunnkan untuk sifat-sifat yang diekspresikan 
(fenom). Lukang gen (gene poal) - agregat total gen pada suatu populasi 
pada auatu wab, akan bembah ketika organisme dengan fenotiw yang 
kompaflW dengan llnghngan akan leMh mampu bertahan hidup dalam 
jangka lama dm akan berkmbang biak lebih banyak dan rnenecuskan gen- 
gennya lebih banyak pula ke generasl berikutnya. 
Besamyu dkredtas genetik dalarn pogulasi lokd sangat bervgriasl. 
Banyak kegiatan komwasi peduli Wgan panjagaan dlmmitas genstik 
tumbuhan a m  hewan. Populasi kecil yang befbiak secara asebaual dm 
terisdasi, sefing memilikl divenitas genetik yang kecll di antara indlvidw, 
sedangkan pada populasi besar dan berbtak secara sekswl saring memiiiki 
variasi yang b a r .  Dua faktar utama yaw bertanggung kepada Iwirb 



















Pendedcatpn bbtehologi molekuler mslalui kajian kajian biocliversitas 
gcsnetrk dengan menggunakan metode-metode bio-molekubr seperti 
telvldogi isazlme, teknolo$i sidik jari DNA untuk pemetaan gen seperti 
Restdotion Fragment Length Polymorphjsm (RFLP) (Goodier and Davidson. 
l-), Random AmpMIeU Pdymorfic DNA ERAPD) (Eiukoso et el., 2001) yang 
nwrHbatkan tdcmbgi Pdymerege Chain Readon {PCR) den Mcrning akan 
mampu mamdakan kualitas keragaman gm&k suatu organisme se'hlngga 
rnampu diiadikan sebegal landasan breeding untuk menghasilkan benUI yang 
ungguk 
Heterozigositas sangat erat hubungannya dengan kualitas dan 
Icerentanan Wad@ suatu penyaklt. Kankteristik gen yang memlllkl 


















BAR 111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN 
3.1 Tujuan PeneUtian 
Tujuan pendman ini seoara umum adalah ulltuk rnanentukan diversitas 
genetic dengrrn rnempekajari karateristik rnt-DNA udang wfndu dan udang 
vannamei pada 2 keOurunan dan yang telah hfinbksi W 5 V .  Pada tahap 
selanjutnya data yang diperoleh dalam penelitin dlharapkan dapat 
dlgunakan unhrk mendapabn marker genetic yang tepat untuk menentukan 
lingkat resistenal I senaiUvitas wdang windu dan udang vannamei terhadap 
penyakit. 
Tujuan Wlusus : 
1. Mengetahui karakteristtk mt-DNA udang putih (Penaeus vanname4 
pada F l  sampai F2 
2. Menemukaln diversitas genetik mt-DNA mitokondria sampel udang 
pLdih [Penaeus van name^) pada F1 sampai F2. 
3.2 Manfaat Penditian 
Manfaat teoritis da~i penelitIan ini adaiah untuk memberikan informasi 
tentang marker genetic yang mensntukan resistensi udang vannamei 
terhadap penyakit. 
Manfaat pfaktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 
kepada para pembudidaya udang tentang kualitas wdang dilihat dari 
karakteristik genetiknya, sehingga pemilihan terhadap induk udang bisa 
dilakukan secara lebih optimal, manfaat yang kodua adahah untuk para 


















BAB IV. METODE PENELITIAN 
Salah satu tehnik uMuk mengetahui variesi genetik suatu spesies 
dafi suatu populasl atau bbih addah melakukan anallais DNA rnitokondria 
dengan PCR-RFLP, dari teknik ini diharapkan diperokh marker genetik 
yang IelZih akurat dan valid yaitu rnelalui pernotongan fragmen DNA 
dbngan entlm redrlksl tertentu (Sugama dkk, 2000). 
Amplifikasi darl fr;lgmen gen t~nggal yang digunakan untuk 
mengasumslkan hnyaknya variasl pada masingmasing profil erwim 
restriksl menunjukkan bahwa fragmen yang mempwnyai banyak sisi 
restriksl dinptakan lebih variatif secara genetis dibandlngkan dengan 
ymg Udak mempunyal tapak pernotongan (Haryantl dkk, 2001). 
Rangkaian kealatafl yang okan dilakukan mellputi : 
1. Sampling, udang putb (Penaeus vannemer) fllial 2 (F2). Specimen 
dlsirnpen dalam suhu -30 "Campal dibutohkan. 
2. lsolasl D M ,  posedur idad DNA adalah sebaeai berikut, Pertarna 
kali mngambJI sample (Mi renang) kemudian dlsimpan pada suhu - 
8'C atau langsung dlekstmkei. Pengekstraksian dlmulai dengan 
rnenghanaulkan sampel dalam tabung rnikro yang brisi 200 ul chelex 
dengan konsentrasi 10 % ddam buffer TBE pH 8, lalu ditambahkan 5 
uL pmtalnase K derylan konsentrasi 200rng/l. Selanjutnya adalah 
manasan dalam themoblodk dengan 2 tahap, yang pertama 55 'C 
selama 2.5 - 3 jam, dilanjutkan dengan 89% selama 8 menit. Setelah 
se iml  didinglnkan sampal dingin pada suhu kamlrr. Langkah 
berikulnya diaentrifuge 13.000 rpm & m a  5 menit pada suhu 4%. 
kemudlan supematant ditransfer ke tabung dkro baru dan dlslmpan 
pada suhu -20% atau dlproaes leMh lanjut ( Omden, 2000). 
3. Menankrken Ungkat kernumbn DNA dilakukan dengan pengukuran 
konsentlgsi larutan DNA pada spaktroMwneter. Kemum4an DNA Yang 
dtha-n addah amra 1.8 sari-@ 2.0, yang djperdeh dari 


















kemumjan DNA yang diperoieh kurang &ri #u maka perfu dakukan 
pernumian, ksrena diduga terdapat kontaminan yang nantinya akan 
rnengganggu proses PCR. Seperti dlsampafltan aleh Fatchlyah et el., 
2008 bahwa kontaminan yang umum diiemukan adalah polisakarida 
yang dapat mengganggu proses PCR dengan cam mengharnbat 
aktiiitas Taq Polymerase, atau poSiphenol yang dahm benluk 
teroksidasi akan w g i k a t  DNA secara kovalenl. 
4. Pemurnian DNA dari kontaminan (protein dan RNA) dengan prosedur 
sebagai berikut: Sampel genom sebanyak 50 uL yang bemsal dari 
proeer irolasi diuspensi dewan penambahkan 1,33 uL RNAase dan 
dicampw perkhan lalu diinkubasi dalam wadah waterbath pada suhu 
3P C selaml5 rnenit, kemudian ditambah dengan SDS sebanyak 
6,67 uL konsentrasl 1 Oh, lalu dlinhubasl dalam waterbath 70' c 
selama 10 menit. Selanjutnya ditambah fenol seoanyak 58,3 uL 
kemwdian dimkrifuse pada 12.000 rpm pada suhu 4' selama 5 menit. 
Kemualiin supernatan diambil dengan hati-hati kemudien ditambahkan 
Sodium Asetat sebesar 6,7 uL , (pH 5,5 denqan cam dipipethg agar 
tercampur sempurna. Berikutnya adalah penarnbetrkan etanol absolu$e 
sebesar 133,3 ul. selanjutnya didiamkan selatna 10 menit pada suhu 
kamar. Langkah berikutnya adalah menyentrffwKI pada t2.500 rpm 
selama 10 rnenit. Setelah selesai supernatan dibuang dan pelet 
diresuspensi wlatg dengan 100 UL etanol 75 %, kemudian etanol di 
bwang pehn-palan, diserap menggunakan tissue dan dibalik serta 
dibiarlcan rnenguap selama 5 - 10 men& . Pel& yang diperoleh 
dltambah TE ssbesar 133.3 wL dan didmpan pada suhu 4% utk 
selanJutnya diukur pada spektrofotmeter (00 280 8 OD 280) utk 
menghitung kemurnian DNAnya. 
5. PCR. Prkner yang digunakan untuk PCR pada P. vannamei adetah : 
COIL : 5'-TCG AGO TAT TCC ATT AAO ACC TA-3' don COlH : 
5'-ATA TTA OCC ATT GGT GTC TTA-3'. AmpEHikasi DNA rnitokondria. 


















PCRbutfw 2,625 uL, primer sebanyak 1,25 uL dan taq polymerase (0.5 
U) 0,25 uL, 2,5 mM dNTP (mix) 2,625 PI, Q solution 525 PI dan 
genom lXlA masing-masing m p e l  sebanyak 1,25 UL sehtngga 
volume rmwringrnasing microtube adalah 25 wL. Larutan dimasukkan 
ke dshn d n  PCR m a n  terlebih dahulu PCR thermocycler di 
&1ng :Initial denaaration 94°C. 4 min, Denaturation 94OC, 1 menit, 
AnneeSing 3@C, 1 menit, Extension 72% 2 meni? Cycles 38x, Final 
extension 72% 5 menlt, Soak temperature 4%. PCR produk diarnbil 
sebanyak 5 ul dan dicampur dengan loading lye 1 ul dimasukkan 
kedalam sumuran gd agarose I % dengan TBE buffer l x  untuk 
mengetahui pita tunggal ampMkasi dari template DNA mitrkondria. 
P e n m n  menggunakan efeMrefofesis selama kurang lebih 20 
menk vdtase 170 Watt. Marker yang digunakan adalah DNA ladder 
1 wbp. 
6. Pengarnatan ha6il band tungggl yang diperoleh dilakukan di bawah 
UV tredumlnator, dengan hlebih dahulu dilakukan staining, yaitu 
dengrun membahkan: 100 mi buffar etaining * 5 ul EthMium bromlde 
(0,M % vlw), kemudlan gel pang blah dielektrofotesis dimasulckan 
kedalamnya, perendaman dilakukan sela~ma 15 menit, kemudirvn 
diamati pada transilluminatar dan terakhir dilakukan penentoan 
karaklerisbik mt-DNAnya. 
7. Tahap PCR-RFLP setelah dilakukan pernotongan band tunggal 
dengan menggunakan enzinc restrlksl. Enzlrn restrlkd yang digunakan 
adalah Nia Ill (enrim dfientukan berdesarkpn uji ,pendahuluan). 
Komposisl dan inkubad enzim adatah sebagal berikut Hz0 sebgsar 1 
PI, ME2 - b a r  0,5 pl. Restriction Emim sebesar 0,s MI, jadi 
jumlahnya 2 111 kernudian ditambahkan PCR produd sebesar 4.0 pl laEu 
di inkubd pada 37OC selama 3,5 jam. 
8. Untuk mengefahui tapak pernotongan kembali dilakukan pengamatan 
di bavrwh UV transilminatr, dengan terlebih dahulu dilakukan 


















5 ul Ethidim bmrnide (0,05 % vlw), kemudian gel yang telah 
dielaktmforesls dirnasukkan kedalarnnya, perendaman dllakukan 


















BAB V. HASlL DAN PEMBAHW 
Hasll ampsrSW D M  pada Penaeus wnnamei dengan menggunakan 
prlmer COIL-CQllH dlperobh pita DNA tunggal dengan panjang 500 bp. Hasil 
amplifikasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran I. DNA hasil ampifikasi tgrsebut 
kemudiin dl potong dangan menggunakan enzim resMksi yaih Nla 111 . Enzim 
rewlksi @i ygng dkajikan pada Tabel 1 berikut ini, 
Tabel 1. Site mMksi yang dimiliki enzim restriksl yang digunakan pada 
pcsrrrdStian inE. 
Dari hasil pemotongan tersabut ternyata emzirn Nla I11 menghasilkan pita 
DNA yaw p o l i M s  sesuai dengan DNA hadl ampliflkasi. Gambaran skemafik 
pita h&l RLFP dapat dnihat pada Garnbar I berikut inl. 
- 
E d m  Restriksi 
Nla Ill 
Gambar 1. Skematik pita DNA P vannsmei hasil RFLP dg snzim reshiksi Nla Ill 
- 
Site restriksi 
s'... C AT01  .... 3' 
3'...t GTA C ...s 
Keterangan : M : marker, 1-6 : nonlor sarnpel, 1 & 2 ale1 E. 3 8 4 aid D, 5 
&6alelE 
Gembaran pita 'DNA hasil RFLP dari kedua spesles dapat dilihat pada 
Lampimn 2, aedangkan scoring hasil RFLP dapat dilihat pada lampiran 3. 
Perbedaan enrim rertriksi (bdtus) yang digunakan memwkan hasil pada P 


















Dari haoil RFLP dengan enzim mtriksi (Gambar 1) di atas, dapat 
dllgkukan perhitungan untuk mengetahui variasi gene* yang diamati seperti 
yang bisa dillhat pada Tabel 2.3 dan 4. 
Tabel 2. Jumlah genotif bramati (observed), nilai harapan (expected) Hardy 
Weinbetg dan Fwkuensi Alel pada lokus polimomk P monodon (Nde 11) 
dan P vannemei (Nla Ill) meng~unakan RFLP 
Ketemngan : K : fek. Ale) yang tidak 6erampliflki, cF[; frek. Null &I. Hj(i) : 
pfhdam gendik pquIas1 j pada lokus ke 3 
Dad data Taw 5 dapat diflitung 'kerq$aman Wrietik (Il~~rotog~Si.teS~ 
Matarn populasi P. Vannam.& sebesar 0.,0@3. Cara perhitungan untuk Tiabel 3 







Jumlah sampeS yaw diamati, 
i Jllrhh bkus yatia dkmti 























Polimorfisme adatah suatw bentuk variasi genetik yang wad1 dalam suatu 
popularl. PollmWme dapat dtketahul dari munoulnya baberapa piQ (hd) 
DNA pada bebempa smpel, yang tidak diketemllkan pasa sampel DNA lain, 
atau adanya pergmeran pita DNA tertentu pada beberapa sampel dibandingkan 
sampel DNA yang lain (Yuwono, 1992). Menurut Fanning and Gibbs (1997), 
susunan fragmen yang dlhasllkan merupakan karkteristlk sesungguhnya dad 
DNA "template" dan menggambarkan "fingerprint" DNA tersebut. Fragmen 
polimoflk hadl pernolongan b m a i  dari prubahan genotik yang dihasilkan oSeh 
mutasl Wk, deiesi, krserd dan perubahan-perubahan lain. 
Harsll amplifkad dengan primer COIL COlH pada P. Vannamei 
mewhasilkan pita yam monomorfik. Keadaan in1 menufljukkan bahwa hnya 
ada satu urutan basa dalam gmom DNA yang sesual dengan 'template" dan 
dlkenali oleh primer, sehingga primer dapat melekat ke daerah ku dan poses 
ampllfikasi dapat terjadi. Lebih lanjwt dikatakan oleh Fanning and Gibbs (1997), 
bahwa setiap fragmen hasil PCR (yang rnernberikan kontribusi pada Wngsrprint") 
berasal dmri interaksi anhra 'template" dan primer pada tempat yang berbeda- 
bda, sehingga masing-masing akan tnengamplifikasi panjang yang berbeda. 
Produk hasii amplifikasi yang dihasilkan dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu 1) 
teramplrfikasi pada semua sarnpel (monamofik). 2) teramplifikasi hanya pada 
beberapa srumpel (polimofik). 3) terarnplifikasi pada beberapa sampel dwngan 
intensitas yang brbeda (sangat polimarfik). Jadl semakin banyak perbedaan 
interaksi antara template dengan prlmer. semakin polimoffik DNA sampei 
tersebut. Apabila pita yang diperoleh lebih dari aatu, menunjukkan banyak 
daerah yang dikenail sebagal template dan jutnlah basa yang teramgifikasl juga 
akan benmdasi. Man tetapi hai ini tidak dtlnginkan pada teknik RFLP, 
dikarenakan akan menyulitkan dalam Entepretasi hasil apabiia DNA yang akan 
dipotong bukan mewpakan pfte DNA tunggai. 
Hasil amplifikasi PCR dengan kedua primer tarsehut dipatkan 
gambaran pita DNA monomotfib yang bewriasi dalam intemitasnya. Hal ini 


















konmtras( dengan tingkat kemumian yang tingsi, akan menampakkan pita yang 
jelas, sedangkan DNA dengan kansentrasi yang rerrdah akan menghasllkan pita 
yang tipis dan samar at%u smear (Susanto. 2002). Menumi B r m  (1991). tingkat 
kemumian DNA dapat dimat dad rasio absorbansi 260 nm &an 280 nm (280 
nm1280 m). DNA dinyabkan rnwrnl apabita rasio hasil absorbansi 260 nm1200 
nm yaitu sekitar I,$. Baa tingkat kemurnian DNA kurang dari 1,8 dapat 
dinyatakan adanya kontdnasi oleh protein dm bila tingkat kemumian di atas 2, 
kontawnasi yang Wadi disebebkab adanya RMA. Pade penelitian ini, tingkat 
kemumlan sampel DNA yang digunakan berlcisar antara 1,7 - 1,9. 
Setelah dllakukan analisa RFLP kblh lolnjut pada pita tunggal hasil 
amplifikasi primer COIL COlH pada P. Vannmei, temyata dengan endm 
rwtrlbi Nla Ill pada P. Vmnamei mampu rnenghastlkan hasil pmotongan yang 
pollrnarflk. Penggwnaen bebarapa enzim restriksi (RFLP) disini dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat polimorfisme dari DNA hasil arnplifikasi PCR. Menurut 
Haryanti dlck QOOI), amplifikasi dari fragmen Zunggal yang digunakan untuk 
mengasumsikan banyaknya variasi pada masing-masing profil enzim restriksi, 
menunjukkan bahwa fragmen yang mempvnyai banyak sisi restriksi dinyatakan 
lebih variatif secara genetis dibandingkan dengan yang tidak mempunyai qjte 
restriction. Hasil pmtongan yang berbeda (Tabel 6) menujukkan bahwa pada 
populasi tersebut w a d i  perbedaan varitisi genetik yang ditunjukkan adanya 
pemotongm fragmn yang berbeda pada suatu populasi. 
Tabel 5. Hasil pernotongant DNA P. vannamei dengan enzirn rektriksi 
Lokus tatget hadl ampliflkasi yang ktlah dipotarrg dcngan enrlm reistrlksl 
hmudian dilakukan penllaian ymg dldaearkan atas ada atau tldaknya restriction 


















untuk mengasumsikan banyaknya ale1 pada masing-masi~~ pmfil enrim restriksi 
menunjukkan bahwa frgmen yang tidak mempunyai site restriction (unuut) 
dhryatatmn A ate), sedangkan yang mempunyai satu site digunekan B ale1 dan 
seterusnya. 
Enzim Nla Ill dapat dijadikan penciti (marker), oleh karena marnpu 
mendebkd polimarffsme .yang lebih baik untuk mernbedekan varlad genetik 
pada P. Vannamd. Darl mil penghnungan nilai rata-mta keiageman genetlk di 
dslam pop~lasi H(w) pada Lampiran 4 data 5, dipemleh nilai rata-rata keragarnan 
gene* P Vannamerl. sekwr 0.058. 
Nilai kesamaan genetik delam suatu poputasi menunjuldcan kedlnya nClai 
pettukaran gen ymg tefladi, yang bisa dikarenakan ada halangan secara 
goegrafis. kkmurut Nei h iam Wibowo /2001), ada kecenderungan bahwa 
p~pulasi lokal yang tertutup dan tidak bermigrasi ahu hanya melakukan rnigrasi 
jarak pendek akan mempunyai tingkat vaWi  genetik lebih kecil jika 
dlbandingkan dengan paputasi lokal yang penyebamnnya krbuka. Menurut 
Grant dkk (1997) petbedean frekuensi aid diantara populasi ikan laut berasal 
dari tiga tekanan yaHu rnigmi, random genetic drift (penyimpangan genetlk 
m r a  acak) dan seleksi alam, Dikatakan pula bahwa lredikitnya atau tidak 
adanya perbedaan genetik diantara populaei ikan laut dlkarenakan besamya 
potend gen flow (pertukamn gen) diantara populasl, berkurangnya 



















BAS VI. KESiMPULAN DAN S A W  
(I.1 KESIMPULAN 
Dwrl penelltibln tahun pertams ini diperoleh kesimpwlan sebagai berikut: 
1 Enrim mtrlksl yang menghaeilkan petnotongan yang polimoFfik untuk 
untuk P.vannameiadalah Nla Ill. 
2. Fragmen yang brbenhtk dari hasil pernotongan dengan enzirn restriksi 
Nla Il1 untuk P. Vannamei adalah : 4 25,175,225 dan 300. 
3. Heterozygdtao P.vannamei pada Filial I adalah 0:W dan pada Filial 
II adalah 0,058 , jika dibandingkan pada filial II diperoleh 
heterozygmitas yarlg kbih tinggi dibandingkan pada filial 1 rnaka bisa 
diarnbi keslrnpulan bahwa pada filial II belwn terjadi penurunan 
heterozygositas pada udang jenis inl, sehingga masih blsa dipakai 
caabagai indukan pada perneliharaan berikutnya. 
6.2 SARAN 
Unluk mengetahui terjadinya penurunan kualitas gsnetic pade P.vmnamei 
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Lampiran 1. Hasil ampliibsi PCR pada P. Vannamei 


















Lampiran 2. Pita DNA hasii RFLP pada P. wannamei 




































Lampiran 4. Perhitungan frekuensi ale!, genotif harapan dan uji chi square 
Kewrangan : 0 ; observed. E; emected, N; jurnlah sampel, X2, niai chi-square 
Perhitungan umk bkus Nde II : 
a. Frekuemsi atel B = 13/20 = 0,650 ; C = 3/2Q = 0.150 : D = 4120 = 0,20 
b. Genotif hasapan untuk : 
BB = (0,650)' x 20 = 8,450 
CC = (0,15Q)~x 20 = 0,450 
DD = (0,200)' x 20 = 0.800 
B;c=2x0,t350x0,150x20=3.900 
BD = 2 x 0.650 x 0.200 x 20 = 5.200 
CD = 2 x 0,150 x 0,200 x 20 = q .200 
c. Chl squre dengall dera/at bebas (db) = 2 
Jadi x2 hbhmg > xZ tabel db 2 se-r 5,99, taraf kepercayaan 0,05 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
